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ABSTRAK 

 
Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas ekspor yang mampu memberikan 

konstribusi dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh arang 

sekam bagi pertumbuhan bibit kakao pada tanah pasca tambang dan dosis yang terbaik untuk pertumbuhan bibit 

kakao. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap 

ulangan terdiri dari 3 sampel tanaman sehingga diperoleh 72 sampel tanaman. Adapun perlakuannya yaitu: P0: 

Tanpa Arang Sekam, P1:Arang Sekam 350 g/polybag, P2: Arang Sekam 450 g/polybag, P3: Arang Sekam 550 

g/polybag, P4: Arang Sekam 650 g/polybag, dan P5: Arang Sekam 750 g/polybag. Parameter yang diamati yaitu 

tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, panjang akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, dan pH tanah. 

Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa perlakuan arang sekam 650 g/polybag dapat mempengaruhi tinggi bibit, 

panjang akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, dan pH tanah. 

Kata kunci: Arang sekam, Tanah pasca tambang, Kakao 

 

ABSTRACT 

Cocoa (Theobroma cacao L.) is one of the export commodities that can contribute to increasing 

Indonesia's foreign exchange. This study aims to determine the effect of rice husk charcoal on the growth of cocoa 

seedlings in post-mining soil and the best dosage for the growth of cocoa seedlings. This study used a completely 

randomized design (CRD) with 6 treatments and 4 replications. Each replication consisted of 3 plant samples, 

resulting in 72 plant samples. The treatments were: P0: Without Rice Husk Charcoal, P1: Rice Husk Charcoal 

350 g/polybag, P2: Rice Husk Charcoal 450 g/polybag, P3: Rice Husk Charcoal 550 g/polybag, P4: Rice Husk 

Charcoal 650 g/polybag, and P5: Rice Husk Charcoal 750 g/polybag. The parameters observed were seedling 

height, stem diameter, number of leaves, root length, dry weight of the crown, dry weight of the root, and soil pH. 

The results of the DMRT test showed that the treatment of 650 g/polybag rice husk charcoal could affect seedling 

height, root length, dry weight of the shoot, dry weight of the root, and soil pH. 

Keywords : Rice husk charcoal, Post mining land, Cocoa 
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PENDAHULUAN 
 

Kakao (Theobroma cacao L.) 

merupakan salah satu komoditas ekspor 

unggulan Indonesia yang berperan penting 

dalam peningkatan devisa negara. Namun, 

produktivitas kakao di Indonesia cenderung 

menurun akibat alih fungsi lahan, penurunan 

kesuburan tanah, serta penggunaan bibit yang 

kurang unggul. Salah satu upaya peningkatan 

produksi kakao adalah dengan memperbaiki 

kualitas bibit melalui perbaikan media tanam 

pada tahap pembibitan. 

Lahan pasca tambang merupakan lahan 

marginal dengan kualitas fisik, kimia, dan 

biologi tanah yang rendah. Kondisi ini 

menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

perbaikan sifat tanah, salah satunya dengan 

penambahan bahan organik berupa arang 

sekam. Arang sekam merupakan hasil 

pembakaran tidak sempurna dari sekam padi 

yang memiliki sifat poros, ringan, kaya 

karbon, serta mampu meningkatkan aerasi, 

porositas, dan pH tanah. 

Menurut Ginting (2020) penggunaan 

pupuk organik merupakan alternatif yang 

baik untuk menambah unsur hara tanah pada 

tanah pasca tambang berperan penting untuk 

menggemburkan tanah, meningkatkan daya 

serap dan daya simpan air yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah. Salah satu 

pupuk organik yang dapat digunakan adalah 

arang sekam. 

Menurut Fitriani, et al., (2024) 

penggunaan arang sekam padi berpengaruh 

pada tingkat pertumbuhan akar tanaman 

holtikultura. Pemberian arang sekam 

sebanyak 200 g pada media tanam dapat 

membantu memaksimalkan tinggi tanaman, 

panjang, lebar dari daun meningkat, serta 

berat basah dan banyak konsumsi menjadi 

meningkat pula. Menurut Cahyaningrum et 

al., (2023) dosis 250 g arang sekam dapat 

meningkatkan diameter batang kelapa sawit. 

Menurut penelitian Nursanti (2024), dosis 

750 g arang sekam menghasilkan bobot 

kering akar dan bobot kering tajuk tertinggi pada 

pertumbuhan bibit kakao.  

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada Februari 

hingga Mei 2025 di kebun percobaan yang 

berada di Desa Sepakat, Kecamatan Delta 

Pawan, Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. 

Bahan yang digunakan yaitu tanah pasca 

tambang, benih kakao klon Sulawesi 2, arang 

sekam, dan pupuk kandang sapi. Polybag 

berukuran 15 × 30 cm digunakan sebagai wadah. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan, sehingga terdapat 24 unit percobaan. 

Setiap unit percobaan terdiri dari 3 tanaman, 

sehingga total sampel sebanyak 72 tanaman. 

Perlakuan terdiri atas: P0 Tanpa arang sekam, P1: 

350 g polybag-1, P2: 450 g polybag-1, P3: 550 g 

polybag-1, P4 : 650 g polybag-1, P5 : 650 g 

polybag-1. Parameter yang diamati meliputi tinggi 

bibit, diameter batang, jumlah daun, panjang akar, 

bobot kering tajuk, bobot kering akar, dan pH 

tanah.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian  arang  sekam  berpengaruh  nyata 

 

 

terhadap parameter tinggi tanaman pada 

pertumbuhan kakao pada 4,6,8,10, dan 12 MST. 

Hasil uji lanjut DMRT 5% dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji DMRT 5% Tinggi Tanaman (cm) Kakao Akibat Pemberian Arang Sekam 

Perlakuan  Minggu Setelah Tanam ( MST)  
 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

P0 11,36 c 14,56 d 17,4 d 19,47 c 20,67 d 
P1 16,26 b 18,18 c 20,92 c 24,09 b 24,68 c 
P2 16,43 b 19,18 c 22,1 bc 24,30 b 26,21 bc 

P3 17,29 ab 20,31 bc 23,75 b 25,85 ab 27,09 b 
P4 19,58 a 22,90 a 26,12 a 27,93 a 29,91 a 
P5 19, 58 a 22,44 ab 25,95 a 28,41 a 30,75 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada 

uji lanjut DMRT taraf 5%. 
 

Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT, pada 12 

MST perlakuan P4 berbeda nyata dengan P0, P1, 

P2, dan P3 namun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan P5. Berdasarkan Tabel di atas 

pertumbuhan tinggi bibit kakao dapat diketahui 

bahwa perlakuan P4 (arang sekam 650 g polybag-

1) memiliki rerata pertumbuhan tinggi bibit 

kakao yaitu 29,91 cm. 

Pemberian arang sekam mampu 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah berupa 

peningkatan ruang udara dan pH tanah. 

Meningkatnya ruang udara mendukung 

penyerapan air dan semakin tinggi pH tanah 

maka kesuburan tanah akan membaik yang 

berarti kandungan unsur hara yang ada di dalam 

tanah pasca tambang menjadi lebih tersedia. 

Pemberian arang sekam sudah sesuai untuk 

mencukupi kebutuhan bibit kakao terutama pada 

parameter tinggi tanaman yang ditanaman pada 

tanah pasca tambang. 

Menurut Maulana, et al., (2023) pada pH 

netral keberadan jamur dan bakteri dapat 

berkembang dengan baik sehingga bahan 

organik di dalam tanah dapat diurai dengan 

sempurna. Arang sekam memiliki karakteristik 

poros dan kaya akan karbon, sehingga efektif 

dalam meningkatkan porositas dan aerasi tanah 

pasca tambang. Pemberian arang sekam pada 

tanah pasca tambang mampu memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Sehingga mendukung pertumbuhan tinggi bibit 
kakao. Arang sekam memiliki rasio C/N 17,35 
yang termasuk kategori baik untuk bahan organik, 
sehingga dapat menjadi sumber karbon sekaligus 
meningkatkan ketersediaan unsur hara. Sifatnya 
yang berpori memperbaiki aerasi dan porositas 

tanah, memudahkan penetrasi dan perkembangan 
akar, serta meningkatkan kapasitas tanah 
menahan air. Selain itu, arang sekam bersifat 
sedikit basa sehingga membantu menetralkan pH 
tanah pasca tambang yang umumnya masam, 
sehingga unsur hara seperti N, P, dan K menjadi 
lebih tersedia bagi tanaman. Perbaikan kondisi 
media ini memungkinkan akar bibit kakao 

menyerap nutrisi dan air secara optimal, yang 
pada akhirnya mendorong peningkatan tinggi 
tanaman. Porositas yang baik memungkinkan akar 
tanaman tumbuh leluasa dan memudahkan 
penyerapan air dan unsur hara. Media tanam yang 
baik akan menunjang perkembangan akar yang 
sehat, sehingga penyerapan air dan nutrisi menjadi 

lebih efisien. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Wijaya, et 

al., (2018) bahwa suatu tanaman apabila 

ditempatkan pada kondisi yang mendukung 

dengan unsur hara yang sesuai, maka tanaman 

tersebut akan mengalami pertumbuhan ke atas 

dan menjadi lebih tinggi.  
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Diameter Batang (mm) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian arang sekam berpengaruh nyata 

terhadap  parameter  diameter  batang  pada 

 

pertumbuhan kakao pada 4,6,8,10, dan 12 MST. 

Hasil uji lanjut DMRT 5% dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel  2. Hasil Uji DMRT 5% Diameter Batang (mm) Kakao Akibat Pemberian Arang Sekam 

Perlakuan  Minggu Setelah Tanam ( MST)  
 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

P0 2,20 d 2,64 d 2,99 d 3,32 d 3,61 e 
P1 2,82 cd 3,24 cd 3,61 cd 3,95 cd 4,28 de 
P2 3,24 c 3,62 cd 3,95 bc 4,41 c 4,71 cd 

P3 3,59 bc 3,98 bc 4,33 bc 4,68 bc 4,99 c 
P4 4,26 b 4,69 b 5,04 b 5,42 b 5,96 b 
P5 5,23 a 5,67 a 6,02 a 6,35 a 6,62 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada 

uji lanjut DMRT taraf 5 % 

 
Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT, pada 

12 MST perlakuan P4 berbeda nyata dengan 

perlakuan P0, P1, P2, P3 dan P5 . Berdasarkan 

Tabel. 2 diameter batang bibit kako dapat 

diketahui bahwa perlakuan P5 (arang sekam 750 

g polybag-1) memiliki rerata diameter batang 

bibit kakao yaitu 6,62 mm. 

Pupuk organik berperan dalam 

memperbaiki struktur tanah. Arang sekam mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, 

sehingga sistem perakaran berkembang lebih 

optimal dalam menyerap unsur hara nitrogen (N), 

posfor  (P),  kaliaum  (K)  yang  diberikan. 

Ketersedian N, P, K yang mencukupi akan 

mendukung pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan termasuk peningkatan ukuran batang 

melalui aktivitas pembesar jaringan. Berdasarkan 

hasil analisis laboratorium pencampuran arang 

sekam ke tanah pasca tambang mengandung unsur 

hara N sebesar 215 mg/kg. Menurut Nursanti, 

dkk., (2023) aktifitas kambium yang mendorong 

pertumbuhan suatu bagian tanaman diikuti dengan 

pertumbuhan bagian lainnya. Berdasarkan hasil 

penelitian dari arang sekam 750 gram polybag-1 

sudah mencukupi untuk meningkatkan diameter 

batang. 

 

 

Jumlah Daun (helai) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian arang sekam berpengaruh nyata 

terhadap  parameter  jumlah  daun  pada 

 
pertumbuhan kakao pada 4,6,8,10, dan 12 MST. 

Hasil uji lanjut DMRT 5% dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel  3. Hasil Uji DMRT 5% Jumlah Daun (helai) Kakao Akibat Pemberian Arang Sekam 

Perlakuan  Minggu Setelah Tanam ( MST)  
 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 

P0 3 e 4 c 6 c 8 b 9 b 
P1 4 abc 6 b 7 bc 8 b 9 b 

P2 4 bd 7 ab 8 ab 9 b 10 b 
P3 4 ab 7 b 8 ab 12 a 13 a 
P4 4 ab 8 a 9 a 12 a 13 a 
P5 4 bd 8 a 9 a 12 a 13 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada 

uji lanjut DMRT taraf 5 % 
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Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT, 

pada 12 MST perlakuan P4 berbeda nyata 

dengan P0 namun berbeda tidak nyata dengan 

P1, P2, P3 dan P5. Berdasarkan Tabel di atas 

jumlah daun bibit kakao dapat diketahui bahwa 

perlakuan P4 (arang sekam 650 g polybag-1) 

dengan rerata jumlah daun bibit terbaik yaitu 

12,91 helai, sedangkan perlakuan P0 (tanpa 

arang sekam) memiliki rerata jumlah daun yaitu 

8,83 helai . 

Arang sekam memiliki kandungan 

karbon dan kemampuan menahan air yang 

dapat membantu menjaga kelembapan tanah 

dan memperbaiki mikroorganisme tanah. 

Mikroorganisme ini berperan penting dalam 

proses dekomposisi sehingga meningkatkan 

ketersedian unsur hara makro seperti nitrogen 

(N), fosfor (p), dan kalium (K) yang sangat 

dibutukan dalam pembentukan jaringan daun. 

Nitrogen memiliki peran dominan dalam 

Panjang Akar (cm) 

 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian Arang Sekam berpengaruh nyata 

terhadap  parameter  panjang  akar  pada 

merangsang pertumbuhan vegetatif termasuk 
pembentukan dan perkembanan daun yang 
sehat, hijau, dan lebar. 

Hal ini sesuai dengan Anwar, et al., 

(2022) yang menyatakan bahwa nitrogen 

dibutuhkan dalam jumlah daun yang relatif 

besar pada setiap pembentukkan tunas atau 

perkembangan batang dan daun. Bahwasannya 

pertambahan jumlah daun juga dipengaruhi 

oleh perlakuan dengan dosis pupuk yang tidak 

terlalu tinggi maupun rendah. Sementara itu 

Gadner, et al., (2017) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk pada tumbuhan dengan 

konsentrasi terlalu tinggi atau pun terlalu 

rendah juga akan menyebabkan rusaknya 

bagian daun dan pada akhirnya akan 

mengganggu pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian dari arang sekam 

550 gram polybag-1 sudah mencukupi untuk 

meningkatkan jumlah daun. 

 

 

pertumbuhan kakao pada 12 MST. Hasil uji 

lanjut DMRT 5% dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Hasil Uji DMRT 5% Panjang Akar (cm) Kakao Akibat Pemberian Arang Sekam 
Perlakuan Panjang akar 

P0 12,12 d 

P1 16,75 c 
P2 16,25 cd 
P3 21,75 b 

P4 27,25 a 
P4 28,75 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

pada uji lanjut DMRT taraf 5% 

 
Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT pada 

12 minggu setelah tanam (MST) perlakuan P4 

berbeda nyata dengan perlakuan P0, P1, P2, 

P3, namun berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan P5. Berdasarkan Tabel 4. panjang 

akar bibit kakao dapat diketahui bahwa 

perlakuan P4 (arang sekam 650 g polybag-1) 

memiliki rerata panjang akar bibit kakao terbaik 

yaitu 27,25 cm. 

Arang sekam memiliki struktur berpori 

dan bertekstur ringan yang sangat efektif 

meningkatkan porositas tanah dan membantu 

akar tanaman lebih mudah menembus media 

tanam sehingga sistem perakaran berkembang 

dengan baik. Sebagai bahan organik arang 

sekam dapat memperbaiki struktur tanah 

marginal dan meningkatkan pertumbuhan 

sistem akar karena arang sekam bersifat ringan, 

berpori, dan stabil di dalam tanah. Sehingga 

memudahkan akar tanaman menyerap unsur 

hara yang diberikan . Ketersedian hara yang 

baik mampu mendorong pertumbuhan akar 

secara maksimal. Menurut Irianti, et al., (2022) 

pemberian bahan organik khususnya arang 

sekam memberikan pengaruh sebagai alat 

pembenah struktur tanah, sumber hara makro 

terutama nitrogen di dalam tanah sangat 

mempengaruhi jumlah daun dan ketersedian 
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unsur N bagi tanaman memiliki peran pada 

proses pembentukan daun. . Berdasarkan hasil 

penelitian arang sekam 650 gram polybag-1 

sudah mencukupi 

Bobot Kering Tajuk (g) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian Arang Sekam berpengaruh nyata 

terhadap parameter bobot kering tajuk  pada 

 

untuk meningkatkan panjang akar.  

 
 

 

 

pertumbuhan kakao pada 12 MST. Hasil uji 

lanjut DMRT 5% dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji DMRT 5% Bobot Kering Tajuk Kakao Akibat Pemberian Arang Sekam 

Perlakuan Bobot Kering Tajuk 

P0 1,32 b 
P1 2,02 b 
P2 1,72 b 
P3 2,28 b 
P4 3,93 a 
P4 4,05 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

pada uji lanjut DMRT taraf 5% 

 
Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT, pada 

12 minggu setelah tanam (MST) perlakuan P4 

berbeda nyata dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, 

namun berbeda tidak nyata dengan P5. 

Berdasarkan Tabel 5. bobot kering tajuk bibit 

kakao diketahui bahwa perlakuan P4 (arang 

sekam 650 g polybag-1) memiliki bobot kering 

tajuk bibit kakao yaitu 3,93 g. 

Hal ini diduga karena peningkatan bobot 

kering tajuk  erat kaitannya dengan kandungan 

C organik yang berasal dari arang sekam. 

Arang sekam mengandung karbon organik 

yang relatif stabil dan berperan penting dalam 

memperbaiki kesuburan tanah, baik secara 

fisik, kimia, maupun biologis. Kandungan C-

organik dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara serta memperbaiki 

aktivitas mikroorganisme tanah yang 

mendukung pertumbuhan akar dan tajuk 

tanaman. Selain itu, struktur pori arang sekam 

yang tinggi mampu menahan air dan udara, 

sehingga menciptakan kondisi akar yang lebih 

sehat dan efisien dalam penyerapan nutrisi. 

Menurut Juliana, et al., (2018), 

peningkatan bobot kering tajuk berkaitan 

dengan pertambahan tinggi dan diameter 

batang tanaman, karena bobot kering 

merupakan hasil akumulasi dari pertumbuhan 

organ-organ vegetatif tanaman. Dengan 

tersedianya unsur hara secara optimal melalui 

peningkatan kandungan Corganik dari arang 

sekam, pertumbuhan tajuk menjadi lebih aktif, 

sehingga bobot kering pun meningkat.  

 

Bobot Kering Akar (g) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian arang sekam berpengaruh nyata 

terhadap parameter bobot kering akar pada 

 
pertumbuhan kakao pada 12 MST. Hasil uji 

lanjut DMRT 5% dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Uji DMRT 5% Bobot Kering Akar Kakao Akibat Pemberian Arang Sekam 
Perlakuan Bobot Kering Akar 

P0 0,18 c 
P1 0,18 c 

P2 0,17 c 
P3 0,41 b 
P4 0,67 a 
P4 0,79 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

pada uji lanjut DMRT taraf 5% 

 
Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT, pada 

12 minggu setelah tanam (MST) perlakuan P4 

berbeda nyata dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, 

namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

P5. Berdasarkan Tabel 6 bobot kering akar 

bibit kakao dapat diketahui bahwa perlakuan 

P4 (arang sekam 650 g polybag-1) memiliki 

bobot kering akar bibit kakao yaitu 0,67 g. 

Peningkatan bobot kering akar ini 

berkaitan erat dengan kemampuan arang sekam 

dalam memperbaiki sifat fisik tanah, terutama 

dalam meningkatkan porositas dan aerasi, serta 

kemampuan menahan air. Struktur pori-pori 

halus pada arang sekam menciptakan ruang 

yang cukup untuk oksigen dan air masuk ke 

dalam zona perakaran, sehingga akar dapat 

tumbuh secara optimal dan menyerap unsur 

hara lebih efisien. Kondisi ini mendukung 

proses pembentukan jaringan akar baru serta 

meningkatkan aktivitas respirasi akar. 

Menurut Saragih, et al., (2022), berat 

kering akar dipengaruhi oleh volume dan 

panjang akar serta ketersediaan oksigen dalam 

tanah. Arang sekam mampu mempertahankan 

kelembapan tanah secara stabil, sehingga 

meningkatkan efisiensi metabolisme akar. 

Dengan kondisi media yang mendukung 

tersebut, proses fotosintesis tanaman menjadi 

lebih efisien karena hasil asimilat dapat 

disalurkan secara optimal ke bagian bawah 

tanaman, termasuk akar, untuk mendukung 

pembentukan jaringan permanen.  

 

pH Tanah 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian arang sekam berpengaruh nyata 

terhadap   parameter   pH   tanah   pada 

 
pertumbuhan kakao pada 12 MSA. Hasil uji 

lanjut DMRT 5% dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Uji DMRT 5% pH Tanah Sebagai Media Tanam Bibit Kakao Akibat Pemberian Arang 

Sekam 
Perlakuan  pH tanah  

 Sebelum Aplikasi 1 MST 12 MST 

P0 4,5 6,5 c 6,5 c 
P1 4,5 6,7 b 7 a 

P2 4,5 6,7 b 7 a 
P3 4,5 6,7 b 7 a 
P4 4,5 6,7 b 7 a 
P4 4,5 4,5 6,9 a 7 a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

pada uji lanjut DMRT taraf 5% 

 
Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT, pada 

12 minggu setelah aplikasi (MSA) perlakuan P1 

berbeda nyata dengan P0 , namun berbeda tidak 

nyata dengan P2, P3, P4, P5. Berdasarkan 

Tabel 7. a ra ng  se ka m sebagai media 

tanam bibit kakao 



Vol. 04, No. 02 
e-ISSN. 2803-7097 

 

JAP: Journal of Agro Plantation 

 

414 
 

 

dapat diketahui bahwa perlakuan P1 (arang 

sekam 350 g polybag-1) memiliki rata- rata 

kenaikan pH yaitu 7. 

Hal ini diduga karena pemberian arang 

sekam mampu meningkatkan pH tanah pasca 

tambang. Peningkatan pH ini diduga 

disebabkan oleh kandungan abu alkalis dalam 

arang sekam yang mengandung unsur basa 

seperti Ca²⁺, Mg²⁺, dan K⁺, yang mampu 

menetralkan ion H⁺ dan Al³⁺ dalam tanah. 

Penambahan arang sekam juga memperbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah melalui peningkatan 

kapasitas tukar kation (KTK), yang turut 

mendorong ketersediaan unsur hara esensial 

bagi tanaman. Selain itu, struktur pori arang 

sekam yang besar mampu meningkatkan aerasi 

tanah dan mendukung aktivitas mikroba yang 

berperan dalam proses dekomposisi bahan 

organik. 30 Hal ini sejalan dengan penelitian 

Yuliana, et al,. (2022) yang menyatakan 

bahwa pemberian biochar arang sekam secara 

 

mandiri dapat meningkatkan pH tanah karena 

kemampuannya dalam menyumbang kation- 

kation basa serta menurunkan konsentrasi Al³⁺ 

terlarut yang bersifat toksik bagi akar tanaman. 

Penelitian lain oleh Enzeta (2022) juga 

menyebutkan bahwa pemberian arang sekam 

mampu meningkatkan pH media tanam 

sekaligus meningkatkan kadar hara yang 

tersedia. 

Berdasarkan hasil penelitian dari arang 

sekam 350 gram/polybag sudah mencukupi 

untuk meningkatkan pH tanah pasca tambang. 

Meskipun tidak diberi amelioran seperti arang 

sekam, tanah pasca tambang tetap dapat 

mengalami peningkatan pH akibat proses- 

proses biologis dan kimia selama inkubasi. 

Proses inkubasi memberikan kesempatan bagi 

tanah untuk mengalami perbaikan alami dalam 

struktur dan keseimbangan ion-ion, sehingga 

pH-nya cenderung naik secara bertahap. 

 

KESIMPULAN 

 

Pemberian arang sekam memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap peningkatan 
pertumbuhan bibit kakao. Dosis arang sekam 
650 g/polybag merupakan dosis terbaik yang 
dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kakao 
pada tanah pasca tambang. 
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